
 
 

ASESMEN LAPANGAN CAPAIAN SDGs 

BIDANG AIR BERSIH DAN SANITASI LAYAK 

PADA ZONA IV KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

NUKE SANIA LORENZAE 

NPM : 1711060080 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1443 H / 2022  



 
 

ASESMEN LAPANGAN CAPAIAN SDGs 

BIDANG AIR BERSIH DAN SANITASI LAYAK 

PADA ZONA IV KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Skripsi 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan 

Memenuhi Syarat-syarat Guna Mendapatkan 

Gelar Sarjana SI dalam Ilmu Tarbiyah 

 

Pembimbing I: Dr. Eko Kuswanto, M.Si. 

Pembimbing II: Ade Lenty Hoya, S.Pd., M.Ling. 

 

NUKE SANIA LORENZAE 

NPM. 1711060080 

Jurusan : Pendidikan Biologi 

 

 

 

  

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H / 2022 M 



iii 
 

ABSTRAK 

 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau yang biasa disebut 

dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) adalah proses 

pembangunan yang berprinsip untuk memenuhi kebutuhan di masa 

sekarang tanpa perlu mengorbankan kebutuhan- kebutuhan generasi 

yang akan mendatang. Salah satu tujuan SDGs adalah air bersih dan 

sanitasi layak. Air adalah salah satu sumber kehidupan bagi semua 

makhluk hidup yang ada di bumi terutama air yang bersih yang 

didapatkan di alam seperti pegunungan, danau, dan juga dari 

pengolahan air sungai. Sanitasi sendiri merupakan hal yang sangat 

penting bagi pembangunan suatu daerah sehingga pengelolaan sanitasi 

memerlukan tingkat kelanjutan yang tinggi untuk tolak ukur agar 

tercapainya target global maupun nasional. Provinsi Lampung 

merupakan salah satu provinsi yang memiliki catatan buruk dalam hal 

akses air minum dan sanitasi layak. Hal ini didasari dari data Badan 

Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018, akses air minum layak untuk 

Provinsi Lampung hanya sebesar 56,78%. Provinsi Lampung sendiri 

hanya sedikit lebih unggul dari tetangganya yaitu Provinsi Bengkulu 

yang berada di posisi terbawah dengan persentase 49,37% . Dan untuk 

akses sanitasi layak Provinsi Lampung juga berada pada posisi ke-4, 

posisi terendah di Indonesia dengan persentase 52,48%. Akses 

Sanitasi yang berada di Provinsi Lampung hanya unggul dari 4 

Provinsi lainnya yaitu seperti Papua 33,75%, Bengkulu 44,31% dan 

Nusa Tenggara Timur 50,72%. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 

melakukan asesmen persentase rumah tangga yang menggunakan 

layanan air minum yang dikelola secara aman dan menggunakan 

layanan sanitasi yang dikelola secara aman. Dengan menggunakan 

metode analitik korelasi dengan rancangan cross sectional. Hasil dari 

penelitian ini yaitu sudah setengah dari zona IV di Bandar Lampung 

yang menggunakan air minum kemasan, air minum kemasan masuk 

ke dalam akses aman. Sedangkan untuk sanitasi layaknya juga sudah 

setengah dari zona IV di Bandar Lampung yang menggunakan kloset 

yang sudah layak dan sesuai dengan ketentuan. 

 

Kata kunci : Air Bersih, Bandar Lampung, Sanitasi Layak, SDGs 
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ABSTRACT 

 

The Sustainable Development Goals (SDGs) or what is commonly 

referred to as the The Sustainable Development Goals (TPB) are 

principled development processes to meet the needs of the present 

without sacrificing the needs of future generations. One of the SDGs 

goals is clean water and proper sanitation. Water is a source of life for 

all living things on earth, especially clean water found in nature such 

as mountains, lakes, and also from river water treatment. Sanitation 

itself is very important for the development of a region so that 

sanitation management requires a high level of sustainability as a 

benchmark to achieve global and national targets. Lapung Province is 

one of the provinces that has a bad record in terms of access to 

drinking water and proper sanitation. Based on data from the Central 

Statistics Agency (BPS) in 2018, access to proper drinking water for 

Lampung Province is only 56,78%. Lampung Province itself is only 

slightly superior to its neighbor, namely Bengkulu Province, which is 

in the lowest position with a percentage of 49,37%. And for access to 

proper sanitation, Lampung Province is also in 4
th

 position, the lowest 

position in Indonesia with a percentage of 52,48%. Access to 

sanitation in Lampung Province is superior to 4 other provinces, 

namely Papua 33,75%, Bengkulu 44,31% and East Nusa Tenggara 

50,72%. This study has the objective of assessing the percentage of 

households using safe managed drinking water services and using 

safely managed sanitation services. By using correlation analytic 

methods with cross sectional design. The results of this study are that 

half of zone IV in Bandar Lampung uses bottled water, bottled water 

enters safe access. As for sanitation, half of zone IV in Bandar 

Lampung uses toilets that are appropriate and in accordance with the 

provisions. 

 

Keywords : Clean Water, Bandar Lampung, Proper Sanitation, SDGs. 
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MOTTO 

 

Prosesnya mungkin memang tidak mudah. 

Tapi endingnya bikin tidak berhenti bilang Alhamdulillah. 

 

Ketika rasa sakit dari rintangan itu terlalu besar jangan menyerah. 

Tapi tantanglah dirimu untuk menjadi manusia yang jauh lebih kuat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Proposal dengan judul “Asesmen Lapangan Capaian SDGs 

Bidang Air Bersih dan Sanitasi Layak Pada Zona IV Kota Bandar 

Lampung” akan membahas topik mengenai capaian SDGs pada 

bidang air bersih dan sanitasi layak pada zona IV yang dilakukan di 

Kota Bandar Lampung, Kecamatan Tanjung Senang, Sukabumi dan 

Sukarame. Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam 

memahami judul proposal ini maka sebagai langkah awal penulis akan 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi dasar dalam penulisan judul 

tersebut, adapun beberapa kata tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Asesmen adalah suatu proses untuk memperoleh sebuah 

informasi secara menyeluruh berupa data-data yang akan 

diteliti dalam sebuah bentuk tes, asesmen dilakukan untuk 

menentukan nilai dari suatu penelitian.
1
 

2. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/Sustainable 

Development Goals (SDGs) adalah pembangunan yang 

menjaga peningkatan antara aspek sosial, ekonomi serta 

lingkungan suatu kesejahteraan ekonomi masyarakat secara 

berkesinambungan dengan pembangunan yang yang 

berprinsip untuk memenuhi kebutuhan di masa sekarang tanpa 

perlu mengorbankan kebutuhan-kebutuhan generasi yang akan 

mendatang.
2
 

3. Air bersih adalah air yang dapat dikonsumsi seperti air minum 

dan air yang dapat digunakan untuk keperluan lainnya dalam 

kegiatan rumah tangga.
3
 

4. Sanitasi layak adalah suatu upaya mengawasi beberapa faktor 

lingkungan hingga munculnya penyakit yang berpengaruh 

                                                             
1
 Wahyudi, „Assesment Pembelajaran Berbasis Portofolio Di Sekolah‟, Jurnal Visi 

Ilmu Pendidikan, 2.1 (2012), 288–97. 
2 Kementerian PPN, „Pedoman Teknis Penyusunan Rencana Aksi - Edisi II Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan/ Sustainable Development Goals (TPB/SDGs)‟, 
Kementerian PPN, 2020. 
3 Anih Sri Suryani, „Pembangunan Air Bersih Dan Sanitasi Saat Pandemi Covid-19‟, 

Jurnal Masalah-Masalah Sosial, 11.2 (2020), 199–214  
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kepada manusia, terutama terhadap hal-hal yang mempunyai 

efek seperti merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan 

kelangsungan hidup.
4
 

5. Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang 

memiliki catatan buruk dalam hal akses air minum dan 

sanitasi layak.
5
 

Berdasarkan penegasan judul maka yang dimaksud dengan 

Asesmen Lapangan Capaian SDGs Bidang Air Bersih dan Sanitasi 

Layak Pada Zona IV Kota Bandar Lampung yaitu kajian ilmiah 

mengenai bidang air bersih dan sanitasi layak yang berada di 

Kecamatan Tanjung Senang, Sukabumi dan Sukarame. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang 

dapat berlangsung secara terus menerus secara konsisten dengan cara 

menjaga kualitas hidup (Well Being) masyarakat dengan cara tidak 

merusak lingkungan dan mempertimbangkan cadangan sumber daya 

yang ada untuk kebutuhan makhluk hidup dimasa yang akan datang. 

Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu upaya manusia 

untuk memperbaiki mutu kehidupan dengan tetap berusaha tidak 

melampaui ekosistem yang mendukung kehidupannya. Pembangunan 

berkelanjutan juga dikenal sebagai deklarasi Stockholm yaitu segala 

sumber daya alam yang ada di bumi seperti udara, air, tanah, flora 

dan fauna.
6
 

Menurut Brundtland Report dalam sidang perserikatan bangsa-

bangsa (PBB) pada tahun 1987 pembangunan berkelanjutan atau 

dalam bahasa inggrisnya biasa disebut dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah proses pembangunan yang berprinsip untuk memenuhi 

kebutuhan di masa sekarang tanpa perlu mengorbankan kebutuhan-

kebutuhan generasi yang akan mendatang. Prinsip SDGs sendiri ialah 

                                                             
4 Suryani. 
5 I N Figures, „BPS Kota Bandar Lampung‟, 2021. 
6
 Widya Saputri and others, „PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN SDGs 2030 ; 

Zero Hunger(Goal2)‟, Ilmu Kelautan Dan Perikanan, June, 2021, 4–14  
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universal, integrasi dan inklusif.
7
 Sustainable Development Goals 

(SDGs) adalah hasil global dari kesepakatan bersama yang telah 

disetujui oleh 19 negara termasuk Indonesia. Kesepakatan itu sendiri 

berisikan 17 tujuan dan 169 target yang wajib tercapai pada tahun 

2030. 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau yang biasa disebut 

dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) ini berlandaskan 

atas 3 pilar yaitu pilar pembangunan sosial, pilar pembangunan 

ekonomi dan pilar pembangunan lingkungan.
8
 Untuk bisa terciptanya 

keharmonisan antara ketiga buah pilar tersebut pelaksanaan dari 

pembangunan haruslah mengacu kepada prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Terdapat 4 buat butir prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan, prinsip-prinsip tersebut yaitu pemerataan dan keadilan 

sosial, menghargai keanekaragaman (Diversity) keanekaragaman 

hayati dan budaya, menggunakan pendekatan integratife dan 

prespektif jangka panjang.
9
 

Salah satu tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

menjadi fokus penelitian ini ialah air dan sanitasi yang merupakan 

tujuan ke-6. Air adalah salah satu sumber kehidupan bagi semua 

makhluk hidup yang ada di bumi terutama air yang bersih yang 

didapatkan di alam seperti pegunungan, danau, dan juga dari 

pengolahan air sungai. Air dan Sanitasi adalah dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan setiap ada air bersih pasti akan ada air limbah. Sanitasi 

sendiri memiliki contoh yaitu menyediakan tempat untuk mencuci 

tangan dan muka, menyediakan wc yang bersih. 85% dari air bersih 

akan berubah menjadi air limbah. Allah SWT juga telah menjelaskan 

mengenai air dan kebersihannya yang telah diciptakan dimuka bumi 

ini dalam Q.S Al-Anfal Ayat 11 : 

مَا نَ ٱلسَّ نْهُ وَيُ نَ زِّلُ عَلَيْكُم مِّ عَاسَ أمََنَةً مِّ يكُمُ ٱلن ُّ ركَُم ءً ٓ  مَا ءِ ٓ  إِذْ يُ غَشِّ يذُْهِبَ وَ  بۦهِِ  لِّيُطهَِّ
يْطََٰنِ وَليَِ رْبِطَ عَلَىَٰ قُ لُوبِكُمْ وَيُ ثبَِّتَ بهِِ ٱلَْْقْدَامَ   عَنكُمْ رجِْزَ ٱلشَّ

                                                             
7 Hesti Sulistyarini, „PENGGUNAAN ANALISIS PENCEMARAN AIR SUNGAI 

JANGKOK DALAM UPAYA PENINGKATAN KUALITAS AIR BAKU DI KOTA 

MATARAM DAN KABUPATEN LOMBOK BARAT‟, Kementerian Lingkungan 
Hidup Dan Kehutanan, 1.69 (2021), 54. 
8 Sulistyarini. 
9 Saputri and others. 
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Artinya : (Ingatlah), ketika Allah membuat kamu mengantuk 

untuk memberi ketentraman dari-Nya, dan Allah menurunkan air 

(hujan) dari langit kepadamu untuk menyucikan kamu dengan (hujan) 

itu dan menghilangkan gangguan-gangguan setan dari dirimu dan 

untuk menguatkan hatimu serta memperteguh telapak kakimu (teguh 

pendirian). (Q.S Al-Anfal  Ayat 11). 

 

Tuhan maha mengatur dan menciptakan air untuk sumber 

kehidupan manusia salah satunya adalah air hujan. Dari air hujan 

tersebut terbentuklah sungai-sungai dan air yang melimpah, yang bisa 

ditampung dan dijadikan air minum, untuk mandi dan lain 

sebagainya. 

Air yang bersih sendiri dapat dicirikan dari tampilan yang jernih, 

tidak berwarna, tidak berbau, dan rasanya yang tawar.
10

 Air yang 

bersih sendiri dapat ditentukan dengan beberapa parameter yaitu : 

fisika (suhu, bau, rasa, kekeruhan, warna), Parameter kimia (pH, 

Kesadahan, Klorida (Cl), Besi (Fe), Nitrat, Nitrit) dan Parameter 

Biologi (E-Coli). Air minum layak (berkualitas) yaitu air minum yang 

terlindung seperti air ledeng (keran), keran umum, hydrant umum, 

terminal air, penampungan air hujan (PAH) atau mata air dan sumur 

terlindung, sumur bor atau sumur pompa, yang jaraknya minimal dari 

pembuangan kotoran, penampungan limbah dan pembuangan sampah 

(sirusa BPS).
11

  

 Sanitasi merupakan hal yang sangat penting bagi pembangunan 

suatu daerah sehingga pengelolaan sanitasi memerlukan tingkat lanjut 

yang tinggi untuk tolak ukur agar tercapainya target global maupun 

nasional. Sanitasi layak adalah suatu upaya yang mengawasi beberapa 

faktor lingkungan hingga munculnya penyakit yang berpengaruh 

kepada manusia, terutama terhadap hal-hal yang mempunyai efek 

seperti merusak perkembangan fisik, kesehatan, dan kelangsungan 

hidup. Untuk memenuhi sanitasi yang layak di perlukan beberapa 

indikator yang ada, dapat dilihat pada ketersediaan dan aksesibilitas 

masyarakat terhadap air bersih serta sarana pembuangan limbah 

                                                             
10

 Suryani. 
11 Tri Rena Mayasari, „Clustering Akses Air Bersih Dan Sanitasi Layak 
Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung‟, Seminar Nasional Official Statistics, 2019.1 

(2020), 563–72. 
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domestik dan jamban keluarga. Sanitasi layak ialah fasilitas sanitasi 

yang memenuhi syarat untuk kesehatan, antara lain klosetnya 

menggunakan leher angsa atau plengsengan dengan tutup, tempat 

pembuangan akhir tinjanya menggunakan tanki septik atau Sistem 

Pengolahan Air Limbah (SPAL), dan fasilitas sanitasi tersebut 

digunakan oleh rumah tangga sendiri atau bersama dengan rumah 

tangga lain tertentu (Sirusa BPS).
12

 

Dalam penelitian ini pada zona IV yang meneliti tentang air 

bersih dan sanitasi layak berada di Kota Bandar Lampung. Kota 

Bandar Lampung merupakan ibu Kota provinsi Lampung. Selain 

merupakan pusat kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan 

dan kebudayaan, kota ini juga merupakan pusat dari kegiatan 

perekonomian daerah Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di 

wilayah yang sangat strategis karena menjadi salah satu daerah tempat 

transit kegiatan perekonomian antara pulau Sumatera dan pulau Jawa, 

sehingga menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan Kota 

Bandar Lampung sebagai pusat perdagangan, industri dan pariwisata. 

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20‟ 

sampai dengan 5°30‟ lintang selatan dan 105°37‟ bujur timur. Ibukota 

provinsi Lampung sendiri berada di Teluk Lampung yang terletak di 

ujung selatan Pulau Sumatera. 

Kota Bandar Lampung memiliki luas wilayah 197,22 Km2 yang 

terdiri dari 20 kecamatan dan 126 kelurahan. Secara administratif  

Kota Bandar Lampung dibatasi oleh Sebelah Utara berbatasan dengan 

Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Teluk Lampung. Sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Gedung Tataan dan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

catatan buruk dalam hal akses air minum dan sanitasi layak. Hal ini 

didasari dari data Badan Pusat Statistik pada tahun 2018, akses air 

minum layak untuk Provinsi Lampung hanya sebesar 56,78%. 

Provinsi Lampung sendiri hanya sedikit lebih unggul dari tetangganya 

yaitu Provinsi Bengkulu yang berada di posisi terbawah dengan 

                                                             
12

 Mayasari. 
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persentase 49,37%. Dan untuk akses sanitasi layak, Provinsi Lampung 

juga berada pada posisi ke-4 terendah di Indonesia dengan persentase 

52,48%. Akses Sanitasi yang berada di Provinsi Lampung hanya 

unggul dari 4 Provinsi seperti lainnya yaitu seperti Papua 33,75%, 

Bengkulu 44,31% dan Nusa Tenggara Timur 50,72%.
13

 

Rendahnya akses air minum dan sanitasi layak yang berada di 

Provinsi Lampung disebabkan karena masih minimnya infrastruktur 

air minum dan sanitasi. Kondisi geografis yang sulit untuk dijangkau 

juga menjadi salah satu kendala pembangunan infrastruktur. Untuk di 

zona IV terutama di wilayah Tanjung Senang, Sukabumi dan 

Sukarame sendiri hampir lebih dari setengah warganya dapat 

mengakses air bersih untuk minum ataupun untuk kebutuhan lainnya. 

Dari hasil observasi didapatkan bahwa 58,5% dari 41 jumlah warga 

sudah menggunakan air minum kemasan, 32,8% dari 23 jumlah warga 

sudah menggunakan air minum dari sumber air berupa sumur, sumur 

bor dan juga pompa. Di zona IV wilayah tanjung senang, sukabumi 

dan sukarame sudah tidak ada yang menggunakan sumber air 

permukaan seperti sungai, danau, waduk, kolam dan irigasi yang 

digunakan secara langsung tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu.  

Asesmen lapangan ini dapat digunakan untuk mengkonfirmasi 

sebuah data dan informasi yang diajukan oleh perguruan tinggi 

sebagai dasar dalam penilaian kriteria akreditasi. Proses akreditasi 

sendiri dilandaskan secara independen, akurat, objktif, transparan, 

akuntabel, ketidakberpihakan, kredibel, menyeluruh, efektif dan 

efisien. Bahwa hal ini diperlukan untuk diterapkan di zona IV Bandar 

Lampung Kecamatan Tanjung Senang, Sukabumi dan juga Sukarame. 

Perlunya dilakukan asesmen lapangan ini karena di wilayah Bandar 

Lampung khususnya zona 4 wilayah Tanjung Senang, Sukabumi dan 

Sukarame apakah sudah mendapatkan air bersih atau masih minim air 

bersih tersebut. Sebagai penulis saya tertarik mengambil judul 

“Asesmen Lapangan Capaian SDGs Bidang Air Bersih Dan 

Sanitasi Layak Pada Zona IV Kota Bandar Lampung”.  

 

 

 

                                                             
13 Figures. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka 

fokus dan sub fokus pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kajian asesmen lapangan capaian 

SDGs bidang air bersih dan sanitasi layak pada zona I di Kota 

Bandar Lampung. 

2. Subfokus Penelitian 

Penelitian ini mengenai air yang memenuhi standar air bersih 

dan sanitasi yang memenuhi standar kesehatan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana asesmen lapangan capaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) bidang air bersih di Zona IV Kota 

Bandar Lampung 

2. Bagaimana asesmen lapangan capaian Sustainable 

Development Goals (SDGs) bidang sanitasi layak di Zona IV 

Kota Bandar Lampung 

 

E. Tujuan Penelitian  

Dalam penelitian ini memiliki 2 tujuan yaitu : 

1. Melakukan asesmen persentase rumah tangga yang 

menggunakan layanan air minum yang dikelola secara aman 

2. Melakukan asesmen persentase rumah tangga yang 

menggunakan layanan sanitasi yang dikelola secara aman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat baik bagi masyarakat 

maupun bagi peneliti dan bagi dunia pendidikan, adapun manfaat dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya.  
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2. Bagi masyarakat, hasil penelitian dapat memberikan wawasan 

baru mengenai berbagai jenis air yang bersih dan jamban yang 

layak digunakan. 

3. Bagi dunia pendidikan, hasil penelitian dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar pada mata pelajaran ekologi. 

 

G. Kajian Penelitian Relevan 

Penelitian mengenai kajian air bersih dan sanitasi layak yang 

sudah pernah dilakukan salah satunya yaitu :  

1. Penelitian dengan judul sanitasi dan air minum di daerah 

perkotaan dan pedesaan di provinsi Bengkulu mengatakan 

bahwa hasil analisis menunjukan bahwa sarana sanitasi dan 

ketersediaan air bersih di wilayah perkotaan lebih baik dari 

pada di wilayah pedesaan. Masih terdapatnya kesenjangan 

dalam hal akses sanitasi dan air minum di pedesaan dan air 

minum di perkotaan.
14

 

2. Penyediaan air bersih dan sanitasi dalam pembangunan 

berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji masalah apa yang 

terdapat dalam penyediaan air bersih dan sanitasi dalam 

pembangunan berkelanjutan dan bagaimana cara mengatasi 

masalah tersebut.
15

 

3. Implementasi program penyediaan air minum dan sanitasi 

berbasis masyarakat (PAMSIMAS) dalam mewujudkan air 

bersih dan sanitasi layak di desa Lipat kain Kabupaten 

Kampar penelitian ini berfokus pada implementasi program 

desa untuk mengukur tingkat keberhasilan yang diraih.
16

 

  

                                                             
14

 Tri Noviyanti Nurzanah and Bambang Wispriyono, „Sanitation and Drinking Water 

in Urban and Rural Areas in Bengkulu Province ( Analysis of Village Potential Data 

2018 )‟, Jurnal Ekologi Kesehatan, 18.3 (2020), 159–70. 
15 Malasari Harahap, „ANALISIS TINGKAT KEMATANGAN GONAD TERIPANG 

KELING (Holothuria Atra) DI PERAIRAN MENJANGAN KECIL, 

KARIMUNJAWA‟, JOURNAL OF MAQUARES, 7 (2018), 263–69. 
16 Rapi,”Implementasi Program Penyediaan Air Bersih dan Sanitasi Berbasis 
Masyakat (PAMSIMAS) Dalam Mewujudkan Air Bersih dan Sanitasi Layak di Desa 

Lipat Kain Kabupaten Kampar”.Uin Suska Riau;2022.hal.3 
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H. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian merupakan sebuah cara untuk 

mendapatkan data, dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian 

merupakan pemikiran yang terstruktur untuk membahas suatu 

permasalahan dengan menggunakan cara pengumpulan sebuah data 

dan membandingkan dengan fakta dari data-data yang sudah pernah 

ada sebelumnya.
17

 Metode penelitian ini digunakan oleh peneliti guna 

mencapai suatu tujuan agar mempermudah peneliti menemukan 

jawaban dari masalah yang dipilih dengan cara menguji seluruh 

rangkaian hipotesis dan teknik serta alat tertentu.
18

 

 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Zona IV Kota Bandar Lampung 

yang meliputi wilayah Kecamatan Tanjung Senang, Sukabumi 

dan Sukarame pada bulan Agustus-September 2022. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

stratified random sampling. Stratified random sampling 

adalah sebuah teknik pengambilan sebuah sampel dengan 

memperhatikan suatu strata pada elemen populasi. Pertama 

sampel dari populasi dibagi-bagi terlebih dahulu menjadi 

beberapa tingkatan-tingkatan tertentu dengan tujuan 

pengambilan sampel akan merata dan sampel mewakili 

seluruh elemen dari populasi tersebut.
19

 Dari jumlah penduduk 

atau total populasi yang berada pada Zona IV di wilayah 

Tanjung Senang, Sukabumi dan Sukarame yaitu terdapat 

104.625 jiwa. Untuk mendapatkan 70 responden sebagai 

sampel yang melalui proses stratified random sampling 

dengan  menggunakan cara tabel acak. Kriteria yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu orang yang sudah berumur 17 tahun 

yang sudah memiliki KTP. Sumber data yang dimaksud pada 

penelitian ini adalah subjek dari mana sebuah data tersebut 

                                                             
17 Abu Achmadi dan Cholid Narbuko, Methodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

1997), 1. 
18 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian : Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula 
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2006), 111 
19 Arfani,”Pengambilan Sampel Menggunakan Stratified Random 

Sampling”,Universitas Dr.Sutomo.2019.hal.8 
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didapatkan. Penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

wawancara dalam pengumpulan sebuah data, maka sumber 

data itu disebut sebagai responden.  

 Populasi pada wilayah Tanjung Senang sebanyak 31.458 jiwa, 

di wilayah Sukabumi terdapat sebanyak 38.822 jiwa dan di 

wilayah Sukarame terdapat sebanyak 34.345 jiwa. Maka total 

dari 3 wilayah Kota Bandar Lampung pada Zona IV adalah 

104.625 jiwa, adapun sampel yang diambil oleh peneliti guna 

mendapatkan data yang dibutuhkan. 

 

Tabel 1. 1 Sumber Data Penelitian 

ZONA IV Jumlah Responden 

Tanjung Senang 10 Responden 

Sukabumi 30 Responden 

Sukarame  30 Responden 

TOTAL 70 Responden 

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 

dengan metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

mengenai air bersih dan sanitasi layak. Selanjutnya, data yang 

telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif.
20

 

  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang tidak bisa dicapai melalui prosedur 

statistik. Penelitian ini bersifat penyelidikan topik yang diteliti 

belum banyak ditulis, dan peneliti harus mendengarkan 

informasi dari informan dan membuat gambaran berdasarkan 

keterangan mereka. Hakikatnya dalam penelitian kualitatif 

berusaha menganalisis posisi manusia dalam berkomunikasi 

                                                             
20 Hamit patilima. “ metode penelitian kualitatif”. Jakarta. Alfabeta. Hal.21 
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efektif dalam masyarakat,
21

 karena sesuai dengan penelitian 

kuesioner yang saya gunakan. 

 

3. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan masyarakat yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian. Informan penelitian 

sendiri berjumlah sebanyak 70 orang. 10 orang responden 

berasal dari Kecamatan Tanjung Senang, 30 orang responden 

lainnya berasal dari Kecamatan Sukabumi dan 30 orang 

responden terakhir berasal dari Kecamatan Sukarame. 

Informan penelitian sendiri ditentukan menggunakan teknik 

stratified random sampling yaitu dengan kriteria seseorang 

yang sudah berusia 17 tahun keatas. Data yang diambil orang 

yang sudah berusia 17 tahun keatas yaitu karena sudah 

memiliki KTP dan dapat dengan mudah untuk diajak tanya 

jawab. 

 

4. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian cross sectional.  

Cross sectional merupakan jenis penelitian yang mengamati 

data-data populasi atau sampel hanya dengan satu kali saja. 

Penelitian ini dilakukan di zona IV Kota Bandar Lampung 

yang meliputi wilayah Kecamatan Tanjung Senang, 

Sukabumi, Sukarame dengan populasi jumlah penduduk 

seluruhnya yaitu 104.625 jiwa. Jumlah seluruh penduduk dari 

ketiga Kecamatan itu didapatkan dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan metode 

random sampling sehingga sampel data yang digunakan pada 

penelitian ini hanya mendapatkan 70 responden yang sudah 

mencangkup keseluruhan dari tiga Kecamatan tersebut. 

Alasan peneliti menggunakan random sampling yaitu karena 

teknik ini yang paling sesuai dengan cara pengambilan 

datanya di lapangan.  

                                                             
21 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah, cet. 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm. 5 
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a. Tahap Observasi Awal 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan observasi 

lapangan ke tempat penelitian yang akan diteliti. Observasi 

sendiri dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh sebuah 

informasi mengenai tempat tersebut yang meliputi keadaan 

sosial masyarakat, sumber air, layanan air bersih dan 

sanitasi layak pada tempat tersebut. Serta untuk 

menentukan jumlah informan yang berada disana. 

 

b. Tahap Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih 

yang saling berhadapan secara fisik dan membahas 

mengenai suatu masalah tertentu dengan cara tanya jawab 

secara langsung.
22

 Wawancara sendiri merupakan salah 

satu tahapan pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mengumpulkan sebuah informasi secara lisan dan nonlisan. 

Pada penelitian ini wawancara yang digunakan adalah 

wawancara terstruktur. Wawancara  terstruktur dirancang 

sama dengan kuesioner tetapi pertanyaan yang diberikan 

peneliti kepada responden tidak dalam bentuk tertulis 

melainkan dengan bentuk pertanyaan lisan yang nantikan 

akan direkam oleh peneliti. Peneliti sendirilah yang 

nantinya akan menentukan dan membuat pertanyaan untuk 

diajukan kepada responden. 

 

c. Analisis Data 

Data yang didapatkan untuk menganalisis sebuah data 

adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif yaitu sebuah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata yang tertulis ataupun lisan dari responden 

dan perilaku yang diamati. Kemudian data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu 

menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai 

kondisi dan situasi dari data yang dikumpulkan berupa 

                                                             
22

 Kartono Kartini, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), 187 
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hasil wawancara ataupun pengamatan dari sebuah hasil 

wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang 

diteliti di sebuah lapangan.
23

 

 

5. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur 1.1 Alur Penelitian 

 

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan 

 Bab ini berisi tentang penegasan judul untuk mengetahui 

secara rinci apa maksud dari penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, latar belakang masalah yang didalamnya 

terdapat masalah yang melatar belakangi penelitian dalam 

melakukan penelitian. Rumusan masalah, tujuan penelitian, 

                                                             
23 Wahyu Hidayat Riyanto, „HUBUNGAN TINGKAT PENDIDIKAN, USIA, DAN 

PENGALAMAN KEJA TERHADAP PENDAPATAN PEKERJA WANITA PADA 
INDUSTRI KERAJINAN DOMPET IDA COLLECTION DI DESA PULO 

KECAMATAN TEMPEH KABUPATEN LUMAJANG‟, Jurnal Ilmu Ekonomi, 2 

(2018), 399–408. 

Studi pendahuluan Metode cross 
sectional  

Tahapan observasi 

Tahapan wawancara 

Analisis data 

Survei lapangan  

Informasi data lisan 

Analisis kualitatif 
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fokus dan subfokus penelitian yang bertujuan supaya tidak 

terjadi kesalahpahaman sehingga dapat mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. Kajian terdahulu yang relevan bertujuan 

untuk mencapai penelitian terdahulu yang dianggap sudah 

relevan dengan penelitian yang akan datang dilakukan, 

sistematika penulisan yaitu untuk memberikan sebuah 

gambaran yang akan dibahas pada masing-masing bab dan 

metode penelitian yaitu untuk mengetahui metode yang 

digunakan dalam penelitian secara rinci dan teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

 Pada bab ini berisi teori-teori yang relevan untuk dijadikan 

acuan penulisan dalam sebuah penelitian. 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian  

 Pada bab ini membahas tentang gambaran objek yang akan 

diteliti supaya mengetahui secara rinci penelitian yang akan 

dilakukan dan juga deskripsi data penelitian yaitu menjelaskan 

secara rinci tentang data yang diperoleh dalam sebuah 

penelitian. 

4. Daftar Pustaka 

 Daftar rujukan berisi tentang sumber-sumber rujukan yang 

digunakan sebagai acuan penulisan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sustainable Development Goals (SDGs) 

Pembangunan berkelanjutan merupakan pembangunan yang 

dapat berlangsung secara terus menerus secara konsisten dengan cara 

menjaga kualitas hidup (Well Being) masyarakat dengan cara tidak 

merusak lingkungan dan mempertimbangkan cadangan sumber daya 

yang ada untuk kebutuhan makhluk hidup dimasa yang akan datang. 

Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu upaya manusia 

untuk memperbaiki mutu kehidupan dengan tetap berusaha tidak 

melampaui ekosistem yang mendukung kehidupannya. Pembangunan 

berkelanjutan juga dikenal sebagai deklarasi Stockholm yaitu segala 

sumber daya alam yang ada di bumi seperti udara, air, tanah, flora 

dan fauna.
24

 

Menurut Brundtland Report dalam sidang perserikatan bangsa-

bangsa (PBB) pada tahun 1987 pembangunan berkelanjutan atau 

dalam bahasa inggrisnya biasa disebut dengan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Sustainable Development Goals (SDGs) 

adalah proses pembangunan yang berprinsip untuk memenuhi 

kebutuhan di masa sekarang tanpa perlu mengorbankan kebutuhan-

kebutuhan generasi yang akan mendatang. Prinsip SDGs sendiri ialah 

universal, integrasi dan inklusif.
25

 Sustainable Development Goals 

(SDGs) adalah hasil global dari kesepakatan bersama yang telah 

disetujui oleh 19 negara termasuk Indonesia. Kesepakatan itu sendiri 

berisikan  17 tujuan dan 169 target yang wajib tercapai pada tahun 

2030 yang meliputi : 1) Tanpa Kemiskinan, 2) Tanpa Kelaparan, 3) 

Kehidupan Sehat dan Sejahtera, 4) Pendidikan Berkualitas, 5) 

Kesetaraan Gender, 6) Air Bersih dan Sanitasi Layak, 7) Energi 

Bersih dan Terjangkau, 8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi, 9) Industri, Inovasi dan Infrastruktur, 10) Berkurangnya 

Kesenjangan, 11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan, 12) 

Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab, 13) Penanganan 

                                                             
24

 Widya Saputri and others, „PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN SDGs 2030 ; 

Zero Hunger(Goal2)‟, Ilmu Kelautan Dan Perikanan, June, 2021, 4–14  
25 Sulistyarini. 



16 

Perubahan Iklim, 14) Ekosistem Lautan, 15) Ekosistem Daratan, 16) 

Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang Tangguh, 17) 

Kemitraan untuk Mencapai Tujuan. 

Tujuan keenam dari SDGs adalah menjamin ketersediaan serta 

pengolahan air bersih dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua. 

Dalam rangka mencapai tujuan air bersih dan sanitasi layak pada 

tahun 2030, ditetapkan 8 target yang diukur melalui 40 indikator. 

Target-target tersebut terdiri dari akses terhadap air  minum layak, 

akses terhadap sanitasi layak, kualitas air dan limbah, serta 

pemanfaatan pengelolaan dan pelestarian sumber daya air. Upaya-

upaya yang dilakukan untuk mencapai target-target tersebut 

dijabarkan pada kebijakan sebuah program dan kegiatan yang akan 

dilakukan oleh pemerintah maupun suatu organisasi dari non 

pemerintah.
26

 

 
Gambar 2. 1 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Sumber : https://www.sdg2030indonesia.org 

 

Upaya pencapaian target TPB/SDGs menjadi prioritas 

pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan 

perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun 

kabupaten/kota. Target-target TPB/SDGs di tingkat nasional telah 

sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

                                                             
26 Muhammad Fardan Ngoyo, “Mengawal Sustainable Development Goals (SDGs); 
Meluruskan Orientasi Pembangunan yang Berkeadilan,” Sosioreligius I, no. 1 

(2015): 77–88. 

https://www.sdg2030indonesia.org/
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(RPJMN) 2015-2019 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator 

yang terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya. TPB/SDGs 

merupakan penyempurnaan dari Tujuan Pembangunan Milenium 

(Millennium Development Goals/MDGs) yang lebih komprehensif 

dengan melibatkan lebih banyak negara baik negara maju maupun 

berkembang, memperluas sumber pendanaan, menekankan pada hak 

asasi manusia, inklusif dengan pelibatan Organisasi Kemasyarakatan 

(Ormas) dan media, Filantropi dan Pelaku Usaha, serta Akademisi dan 

Pakar. 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau yang biasa disebut 

dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) ini berlandaskan 

atas 3 pilar yaitu pilar pembangunan sosial, pilar pembangunan 

ekonomi dan pilar pembangunan lingkungan.
27

 Untuk bisa terciptanya 

keharmonisan antara ketiga buah pilar tersebut pelaksanaan dari 

pembangunan haruslah mengacu kepada prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan. Terdapat 4 buat butir prinsip-prinsip pembangunan 

berkelanjutan, prinsip-prinsip tersebut yaitu : 

1. Pemerataan dan keadilan sosial adalah proses pembangunan 

yang harus tetap menjamin pemerataan sumberdaya alam dan 

lahan untuk generasi sekarang dan yang akan mendatang. 

2. Menghargai keaneragaman (diversity). Keaneragaman hayati 

berhubungan dengan keberlanjutan sumberdaya alam, 

sedangkan keaneragaman budaya berkaitan dengan perlakuan 

yang merata terhadap setiap orang. 

3. Menggunakan pendekatan integratif. Pembangunan 

berkelanjutan mengutamakan keterkaitan antara manusia 

dengan alam, yang dimana manusia dan alam tidak dapat 

berdiri sendiri. 

4. Perspektif jangka panjang, dalam hal ini pembangunan 

berkelanjutan berorientasi tidak hanya pada masa sekarang 

tetapi juga di masa depan. Untuk menjamin generasi 

mendatang mendapatkan kondisi lingkungan yang sama atau 

                                                             
27 Agus Sarwo Edy Sudrajat, „Pilar Pembangunan Berkelanjutan: Kajian Pengelolaan 

Sumber Daya Alam Dan Lingkungan Kampung Batik Rejomulyo Semarang Timur‟, 

Riptek, 12.I (2018), 83–88. 
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bahkan lebih baik.
28

 

 

B. Bidang Air Bersih 

Salah satu tujuan dari Sustainable Development Goals (SDGs) 

yang menjadi fokus pada penelitian ini ialah air bersih dan sanitasi 

layak yang berada pada point ke 6 dari 17 tujuan yang terdapat di 

capaian wajib pada tahun 2030. Air adalah salah satu sumber utama 

bagi kehidupan makhluk hidup yang ada di bumi terutama adalah air 

yang bersih, air bersih sendiri bisa didapatkan di alam seperti 

pegunungan, danau dan dari pengolahan air sungai.
29

 Seluruh pasokan 

air yang ada di bumi, 0.036% nya berasal dari sungai dan danau.
30

 

Semua makhluk hidup sangat membutuhkan air untuk keperluan 

sehari-harinya seperti minum, mandi, mencuci dan lain-lainnya. Air 

dan sanitasi adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, setiap ada air 

bersih maka ada air limbah. 85% dari air bersih akan berubah menjadi 

air limbah
31

 

Air bersih sendiri dapat dicirikan dari tampilannya yang jernih, 

tidak berwarna, tidak berbau, dan rasanya yang tawar.
32

 Air yang 

bersih dapat ditentukan dengan beberapa parameter yaitu : 

1. Parameter fisika meliputi suhu, bau, rasa, kekeruhan dan 

warna 

2. Parameter kimia meliputi pH 7, klorida (CI), Besi (Fe), nitrat, 

dan nitrit 

3. Parameter biologi meliputi E-Coli.
33

 

Air minum adalah air rumah tangga yang melalui proses 

pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi standar 

kesehatan dan dapat langsung diminum. Alasan kesehatan dan teknik 

yang mendasari penentuan standar kualitas air minum adalah efek-

efek dari setiap parameter jika melebihi dosis yang telah ditetapkan. 

                                                             
28

 Saputri and others. 
29 Sulistyarini. 
30 Sulistyarini. 
31 Suryani. 
32 Zakila Cahya Ronika and others, „PENYEDIAAN AIR BERSIH DAN SANITASI 

DALAM PEMBANGUNAN‟, May, 2022, 3. 
33

 Destiquama Destiquama, Hasriyanti Hasriyanti, and Amal Amal, „Studi Kelayakan 

Air Tanah Untuk Kebutuhan Air Minum Di Kelurahan Romang Polong Kecamatan 

Somba Opu Kabupaten Gowa‟, Jurnal Environmental Science, 2.1 (2019), 45. 



19 

 
 

Pengertian dari standar kualitas air minum adalah batas operasional 

dari kriteria kualitas air dengan memasukkan pertimbangan non 

teknis, misalnya kondisi sosial ekonomi, target atau tingkat kualitas 

produksi, tingkat kesehatan yang ada dan teknologi yang tersedia. 

Berdasarkan Permenkes No. 416/Menkes/PER/IX/1990, yang 

membedakan kualitas air bersih dan air minum adalah standar kualitas 

setiap parameter fisik, kimia, biologis dan radiologis maksimum yang 

diperbolehkan.
34

 

Air minum yang layak (berkualitas) yaitu air minum yang 

terlindung seperti air ledeng (keran), keran umum, hydrant umum, 

terminal air, penampungan air hujan (PAH), atau mata air dan sumur 

terlindung, sumur bor atau sumur pompa.
35

 Adapun beberapa cara 

untuk meningkatkan kualitas air yang berasal dari sumbernya agar 

bisa siap diminum yaitu : 

1. Membiarkan sampai mengendap, dengan cara menyimpan 

air tanpa diganggu dan tanpa adanya campuran partikel besar 

sebagai pemberat untuk menghasilkan endapan pada bagian 

bawahnya. 

2. Menyaring dengan kain, ialah dengan cara menuangkan air 

menggunakan saringan kain yang berfungsi sebagai filter 

untuk mengumpulkan serpihan benda padat (partikel) dari air 

tersebut. 

 
Gambar 2. 2 Penyaringan Dengan Kain 

Sumber : https://pramukaria.id 

                                                             
34 Tri Joko,”Unit Air Baku Dalam System Penyediaan Air 

Minum” ,(Yogyakarta:Graha Ilmu 2010), hal.9 
35 Mayasari. 

https://pramukaria.id/
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3. Menyaring menggunakan filter air tradisional (ijuk, pasir, 

kerikil, arang, dll), ialah dengan cara mengalirkan air melalui 

saringan yang dibuat sendiri dari bahan-bahan tradisional 

untuk mengeluarkan partikel-partikel kotoran, menghilangkan 

bau dan membunuh bakteri yang berada pada air. 

 
Gambar 2. 3 Penyaring Filter Air Tradisional 

Sumber : https://pompair.com 

 

4. Menyaring menggunakan filter air modern (keramik, 

biosand, UV, mesin penjernih air), ialah dengan cara 

mengalirkan air melalui filter air siap pakai atau dengan 

menggunakan saringan elektronik untuk mengeluarkan 

partikel-partikel kotoran, untuk menghilangkan dan 

membunuh bakteri yang ada di dalam air tersebut. 

 
Gambar 2. 4 Penyaring Air Dengan Cara Modern 

Sumber : https://pompair.com 

https://pompair.com/
https://pompair.com/
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Menambahkan penjernih (tawas)/klorin, dengan cara menggunakan 

cairan klorin, penjernih atau bubuk untuk mengolah air minum. 

5. Menjemur dibawah sinar matahari (solar disinfectant), 

dengan cara membiarkan air yang tersimpan di dalam botol 

bening/transparan kemudian dijemur dibawah sinar matahari. 

6. Merebus/memasak air hingga mendidih, dengan cara 

merebus air sampai mendidih atau memanaskan dengan bahan 

bakar (tidak termasuk air yang berada pada dispenser dengan 

pemanasnya).
36

 

Air dapat berwujud padat (es), cair (air), dan gas (uap air). Air 

merupakan satu-satunya zat yang secara alami terdapat di permukaan 

bumi. Pada kondisi standar ada dua macam warna pada air yaitu 

apparent color dan true color. Apparent color  ditimbulkan karena 

adanya benda-benda zat tersuspensi dari bahan organik. Hal tersebut 

lebih mudah dibandingkan dengan jenis true color. True color adalah 

warna yang ditimbulkan karena zat-zat yang bukan zat organik. 

Terdapat kategori kelas air berdasarkan PP No. 2 Tahun 2021 yaitu : 

1. Kategori Air Kelas Satu 

 Merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air 

baku (seperti air minum) dan untuk hal lainnya yang 

memenuhi mutu seperti air yang layak diminum. 

2. Kategori Air Kelas Dua 

 Merupakan air yang diperuntukan untuk dapat digunakan 

sebagai prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air 

tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman dan lain 

sebagainya. 

3. Kategori Air Kelas Tiga 

 Merupakan air yang diperuntukan untuk dapat digunakan 

sebagai  pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk 

mengairi tanaman dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

                                                             
36

 M. Sairi Hasbullah Suhariyanto, Mewujudkan Aksesibilitas Air Minum Dan Sanitasi 

Yang Aman Dan Berkelanjutan Bagi Semua, Badan Pusat Statistik, 2015. 
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4. Kategori Air Kelas Empat 

 Merupakan air yang diperuntukan untuk mengairi tanaman 

dan lain sebagainya.
37

 

Terdapat beberapa sumber-sumber air yang ada di muka bumi ini 

yaitu : 

1. Air Angkasa (Air Hujan) 

 Air angkasa atau yang biasa kita sebut juga dengan air hujan 

merupakan salah satu sumber utama air yang ada di bumi. 

Walaupun pada saat presipitasi merupakan air yang paling 

bersih air hujan cenderung mengalami pencemaran ketika 

berada pada atmosfer. Pencemaran yang berlangsung di 

atmosfer itu dapat disebabkan oleh partikel-partikel seperti 

debu, mikroorganisme dan gas seperti karbon dioksida, 

nitrogen, dan amonia. 

2. Air Permukaan 

 Air permukaan sendiri meliputi badan-badan air seperti air 

sungai, danau, telaga, waduk, rawa, air terjun, dan sumur 

permukaan. Sebagian besar yang berasal dari air hujan yang 

jatuh ke permukaan bumi. Air hujan tersebut kemudian akan 

mengalami pencemaran baik oleh tanah, maupun sampah dan 

lain-lainnya. Dibandingkan dengan sumber air lainnya, air 

permukaan merupakan sumber air yang paling tercemar akibat 

kegiatan manusia, fauna, flora, dan zat-zat lain. Sumber air 

permukaan, antara lain, sungai, selokan, rawa, parit, 

bendungan, danau, laut, dan air terjun. Air permukaan yang 

meliputi badan-badan air semacam sungai, danau, telaga, 

waduk, rawa, air terjun, dan sumur permukaan, sebagian besar 

berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan bumi. Air 

hujan tersebut kemudian akan mengalami pencemaran baik 

oleh tanah, sampah maupun lainnya. Dibandingkan dengan 

sumber air lain, air permukaan merupakan sumber air yang 

paling tercemar akibat kegiatan manusia, fauna, flora, dan zat-

zat lain. Sumber air permukaan, antara lain, sungai, selokan, 

rawa, parit, bendungan, danau, laut, dan air terjun. 

                                                             
37

 Karta sirang,” Kajian Potensi Ketersediaan Sumberdaya Air Di DaerahAliran 

Sungai Sebelimbing Kabupaten Kotabaru”,(Banjarbaru: Jurnal Hutan Tropis, 

2011),Vol 32 ,hal.150. 
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3. Air Tanah 

 Air tanah merupakan sebagian air hujan yang mencapai 

permukaan bumi dan menyerap ke dalam lapisan tanah dan 

menjadi air tanah. Air tanah memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan sumber air lain. Pertama, air tanah biasanya 

bebas dari kuman penyakit dan tidak perlu mengalami proses 

purifikasi atau penjernihan. Persediaan air tanah juga cukup 

tersedia sepanjang tahun, saat musim kemarau 

sekalipun.contohnya air tanah dangkal seperti sumur dan mata 

air. 

Pada persentase rumah tangga yang menggunakan layanan air 

minum yang dikelola secara aman dapat dilihat dari kelima indikator 

akses air yaitu : 

1. Akses tidak tersedia yaitu apabila rumah tangga yang 

menggunakan sumber air permukaan seperti sungai, danau, 

waduk, kolam, dan irigasi tanpa adanya pengolahan 

2. Akses tidak layak yaitu apabila rumah tangga yang 

menggunakan sumber air yang berasal dari sumur tidak 

terlindung atau mata air yang tidak terlindungi. 

3. Akses layak terbatas yaitu apabila rumah tangga yang 

menggunakan sumber air layak dengan waktu pengambilan air 

lebih dari 30 menit 

4. Akses layak dasar yaitu apabila rumah tangga menggunakan 

sumber air layak dengan waktu pengambilan 30 menit atau 

kurang. 

5. Akses aman yaitu apabila rumah tangga menggunakan sumber 

air yang layak , lokasi sumber berada di dalam atau di 

halaman rumah, tersedia setiap dibutuhkan, dan kualitas 

sumber air memenuhi syarat kualitas air minum.
38

 

 

C. Sanitasi Layak 

Air dan sanitasi adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Sanitasi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu daerah 

sehingga pengolahan sanitasi memerlukan tingkat lanjutan yang 

tinggi. Sanitasi ialah tindakan yang disengaja untuk membina hidup 
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dengan bersih, yang sudah dirancang untuk mencegah manusia 

terkena langsung dengan kotoran dan limbah berbahaya lainnya. 

Dengan tujuan agar upaya ini bisa membantu meningkatkan kesehatan 

pada manusia, terutama dalam hal penyediaan air minum yang bersih 

dan pembuangan limbah yang baik dan juga dapat membantu 

mencegah penyakit dengan mengendalikan faktor lingkungan fisik 

yang terkait pada rantai penularan penyakit.
39

 Untuk memenuhi 

sanitasi yang layak diperlukan beberapa indikator yang ada, dapat 

dilihat pada ketersediaan dan aksesibilitas masyarakat terhadap air 

bersih serta sarana pembuangan limbah domestik dan jamban 

keluarga. 

Sanitasi merupakan suatu cara dan upaya yang dilakukan untuk 

menghindari timbulnya sebuah penyakit. Dapat dikatakan juga sanitasi 

merupakan sebuah perilaku manusia yang disengaja untuk 

membudayakan kebiasaan hidup yang bersih dan sehat. Sanitasi 

sendiri bertujuan untuk mencegah manusia agar tidak terkontaminasi 

langsung dengan bahan-bahan kotor dan juga berbahaya, agar bisa 

menjaga dan memperbaiki tingkat kesehatan manusia. Sanitasi dan 

kesehatan memiliki hubungan yang erat dan tidak bisa dipisahkan 

seperti layaknya air bersih dan sanitasi. Sanitasi yang tidak layak dan 

tidak aman akan berpengaruh terhadap kesehatan masyarakat yang 

nantinya akan berdampak pada proses sebuah pembangunan. Salah 

satu poin dalam tujuan pembangunan berkelanjutan pada sektor 

lingkungan hidup adalah memastikan masyarakat mencapai akses 

universal air dan sanitasi.
40

 

Sanitasi layak ialah sanitasi yang memenuhi syarat untuk 

kesehatan yaitu seperti : klosetnya menggunakan leher angsa atau 

plengsengan dengan tutup, tempat pembuangan akhir tinjanya 

menggunakan tanki septik atau Sistem Pengolahan Air Limbah 

(SPAL), dan fasilitas sanitasi tersebut digunakan oleh rumah tangga 
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 Ronika and others. 
40 Yuliani Soeracmad Yuliani Soeracmad, „Hubungan Sanitasi Lingkungan Rumah 
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sendiri atau bersama dengan rumah tangga lain tertentu (Sirusa 

BPS).
41

 

Untuk peningkatan akses sanitasi menuju 100% akses layak dan 

aman harus memenuhi jenis tangki septik yang dapat digunakan yaitu 

tangki septik konvensional sesuai standar SNI dan tangki septik 

fabrikasi bersertifikat. Definisi dari tangki septik yaitu suatu ruangan 

kedap air terdiri dari satu/beberapa kompartemen yang berfungsi 

menampung dan mengolah air limbah rumah tangga dengan kecepatan 

aliran yang lambat, sehingga memberi kesempatan untuk terjadi 

pengendapan terhadap suspensi benda-benda padat dan kesempatan 

untuk penguraian bahan-bahan organik oleh jasad anaerob membentuk 

bahan-bahan larut air dan gas. Dijelaskan pula bahwa tangki septik 

harus kedap air. Selain itu tangki septik perlu memiliki lubang kontrol, 

ventilasi, pipa masuk-keluar serta harus dikuras isinya untuk dibuang 

dengan truk tinja secara reguler. Limbah dari tangki septik itu dikirim 

ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT). Tangki septik memiliki 

bagian penampungan dan pengolahan air limbah dengan kecepatan 

aliran lambat. Tujuannya adalah memberikan kesempatan 

pengendapan benda padat agar terjadi penguraian menjadi bahan larut 

air dan gas. Air yang keluar dari tangki septik harus dialirkan ke 

tempat pengolahan lanjutan yang bisa berupa : 

1. Sistem penyaringan dengan up flow filter pada daerah air 

tanah tinggi 

2. Bidang resapan, sumur resapan pada daerah air tanah rendah 

3. Taman sanitasi pada daerah air tanah rendah dan air tanah 

tinggi 

Untuk bentuk, ukuran dan ketentuan lain yang diatur sesuai SNI 

yaitu tangki septik segi empat dengan perbandingan panjang dan lebar 

2 : 1 sampai 3 : 1, lebar tangki septik minimal 0,75 m dan panjang 

tangki septik minimal 1,50 m, tinggi tangki minimal 1,5 m termasuk 

ambang batas 0,3 m. Dalam rangka menuju akses sanitasi aman, 

pembangunan tangki septik yang sesuai dengan standar sangat penting 

untuk diperhatikan. Pemilihan jenis tangki septik baik secara 

konvensional maupun pabrikasi dapat menyesuaikan lingkungan dan 

kondisi masyarakat. Keberadaan tangki septik yang memenuhi standar 
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sangat penting untuk mencegah penularan penyakit, pencemaran air 

dan pencemaran lingkungan. Oleh sebab itu kesadaran akan 

pentingnya tangki septik yang sesuai standar dan pelaksanaan 

penyedotan lumpur tinja terjadwal harus mulai diterapkan oleh kita. 

Pada persentase rumah tangga yang menggunakan layanan 

sanitasi yang dikelola secara aman termasuk fasilitas cuci tangan 

dengan air dan sabun terdapat 5 indikator akses yaitu : 

1. Akses Aman adalah apabila rumah tangga memiliki fasilitas 

sanitasi sendiri, dengan bangunan atas dilengkapi kloset 

dengan leher angsa, dan bangunan bawahnya menggunakan 

tangki septik yang disedot setidaknya sekali dalam 5 (lima) 

tahun terakhir dan diolah dalam instalasi pengolahan lumpur 

tinja (IPLT), atau tersambung ke sistem pengolahan air limbah 

domestik terpusat (SPALD-T). 

2. Akses Layak Sendiri adalah (i)apabila rumah tangga (di 

perkotaan atau di pedesaan)  menggunakan fasilitas sendiri, 

dimana bangunan atas dilengkapi kloset dengan leher angsa 

dan bangunan bawahnya menggunakan tangki septic. (ii) 

untuk di pedesaan, apabila rumah tangga menggunakan 

fasilitas sendiri, dimana bangunan atas dilengkapi kloset 

dengan leher angsa dan bangunan bawahnya lubang tanah. 

3. Akses Layak Bersama adalah: (i) apabila rumah tangga (di 

perkotaan atau di pedesaan) menggunakan fasilitas bersama 

dengan rumah tangga lain tertentu, dimana bangunan atas 

dilengkapi kloset dengan leher angsa dan bangunan bawahnya 

menggunakan tangki septic atau IPALD; (ii) khusus di 

pedesaan, apabila rumah tangga menggunakan fasilitas 

bersama rumah tangga lain tertentu, dimana bangunan atas 

dilengkapi kloset dengan leher angsa dan bangunan bawahnya 

lubang tanah. 

4. Akses belum layak adalah (i) apabila rumah tangga di 

perkotaan menggunakan fasilitas sanitasi sendiri atau bersama 

dengan rumah tangga tertentu, dengan jenis kloset leher angsa 

dan bangunan bawah lubang tanah; (ii) apabila rumah tangga 

(di perkotaan atau di pedesaan) menggunakan fasilitas sendiri 

atau bersama, dimana bangunan atas menggunakan 

plengsengan dengan dan tanpa tutup, dan cubluk/ cemplung, 
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dengan bangunan bawahnya tangki septik/ IPALD/ lubang 

tanah; serta (iii) apabila rumah tangga (di perkotaan atau 

perdesaan) menggunakan fasilitas sanitasi di fasilitas umum 

(toilet pasar, terminal, masjid, dll). 

5. Mencuci tangan dengan sabun dan air,mencuci tangan dengan 

air saja tidak cukup. Menurut penelitian, perilaku mencuci 

tangan pakai sabun merupakan intervensi kesehatan yang 

paling murah dan efektif dilakukan dibandingkan dengan cara 

lainnya untuk mengurangi risiko penularan penyakit. Data 

yang diukur menggunakan variabel kombinasi antara perilaku 

cuci tangan dan ketersediaan sarana prasarana cuci tangan 

dengan sabun dan air. Hal ini dimaksudkan agar variabel yang 

diukur dapat secara tepat menggambarkan kondisi populasi 

yang memiliki fasilitas cuci tangan disertai dengan perilaku 

mencuci tangan dengan sabun dan air, sehingga lebih tepat 

sasaran.
42

 

 

D. Zona IV  Kota Bandar Lampung 

Bandar lampung adalah kota terbesar di provinsi Lampung. 

Dengan kepadatan 5.332/km2. Bandar lampung termasuk salah satu 

kota besar yang ada di Indonesia dan menjadi salah satu kota terpadat 

di Pulau Sumatra.
43

 Bandar Lampung juga merupakan pusat tempat 

kegiatan pemerintahan, sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan, 

selain itu merupakan pusat tempat pusat perekonomian daerah 

Lampung. Kota Bandar Lampung terletak di wilayah yang cukup 

strategis karena merupakan sebuah daerah tempat transit kegiatan 

perekonomian antar pulau Sumatera dan pulau Jawa, sehingga 

menguntungkan bagi pertumbuhan dan pengembangan kota Bandar 

Lampung sebagai salah satu pusat tempat perdagangan, industri dan 

pariwisata.  

Secara geografis Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20‟ 

sampai dengan 5°30; lintang selatan dan 105°37‟ bujur timur. Ibu 

Kota Provinsi Lampung sendiri berada di Teluk Lampung yang 

terletak di ujung selatan Pulau Sumatera. Kota Bandar Lampung 

                                                             
42

 Bappenas, Pilar Pembangunan Lingkungan. 
43

 Wikipedia.com 



28 

memiliki luas wilayah 197,22Km2 yang terdiri dari 20 kecamatan dan 

126 kelurahan.
44

 

 
Gambar 2. 5 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kota Bandar Lampung (%), 

2020 

Sumber : Bagian Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

 

 Secara administratif Kota Bandar Lampung dibatasi oleh 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Natar Kabupaten 

Lampung Selatan. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk 

Lampung. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedong 

Tataan dan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Sebelah Timur 

berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Bintang  Kabupaten Lampung 

Selatan. 

Kota Bandar Lampung terletak pada ketinggian 0 sampai 700 

meter diatas permukaan laut. Di tengah-tengah kota mengalir beberapa 

sungai, sebagian dari wilayah Kota Bandar Lampung adalah 

perbukitan. Topografi Kota Bandar Lampung terdiri dari : daerah 

pantai yaitu sekitar Teluk Betung bagian selatan dan Panjang, daerah 

perbukitan yaitu di sekitar Teluk Betung bagian utara, daerah dataran 

tinggi dan sedikit bergelombang terdapat di sekitar Tanjung Karang 

bagian barat yang dipengaruhi oleh gunung Balau serta perbukitan 

                                                             
44

 Figures. 
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Batu Serampok di bagian Timur Selatan, dan Teluk Lampung dan 

pulau-pulau kecil di bagian selatan. 

 
Gambar 2. 6 Luas Daerah dan Jumlah Pulau Menurut Kecamatan di Kota Bandar 

Lampung 2020 

Sumber : Bagian Pemerintah Kota Bandar Lampung. 
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